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The ability to write is very important for every student because writing is one of the 
best ways to develop an ability to use language. Improving writing skills cannot be 
done by studying theory alone, but must be done through structured exercises to get 
maximum or good results. This research aims to describe the ability to write anecdotal 
texts of class X SMA Negeri 1 Bangkinang Kota students. This research method is field 
research presented in quantitative and qualitative descriptive form. The research was 
conducted at SMA Negeri 1 Bengkinang Kota. The research was conducted from 
September to November 2023. The population in this study was 404 class X students at 
SMA Negeri 1 Bangkinang Kota. The sampling technique in this research used the 
Slovin formula to obtain a sample of 78 students. The data collection technique in this 
research used an anecdote writing ability test instrument. The data analysis technique 
uses quantitative descriptive analysis. The research results obtained a minimum value 
of 37, a maximum value of 100, and an average of 75.77. Furthermore, of the 78 
students, with a score in the very poor category there was 1 student (1.28%), less than 
12 students (15.38%), enough with a score of 17 students (21.79%), good totaling 23 
students (29, 49%), and very good amounted to 25 students (32.05%). 
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Kemampuan menulis sangat penting bagi setiap siswa karena menulis menjadi salah 
satu jalan terbaik untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam menggunakan 
bahasa. Peningkatan kemampuan menulis, tidak dapat dilakukan dengan pembelajaran 
teori saja, akan tetapi harus melalui latihan-latihan yang tersusun sehingga 
mendapatkan hasil yang maksimal atau baik. Peneltian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 
Bangkinang Kota. Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan yang disajikan 
dalam bentuk deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Penelitian dilakukan di SMA Negri 1 
Bengkinang Kota. Penelitian dilakukan pada bulan September hingga November 2023. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Bangkinang Kota 
sebanyak 404 orang siswa. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan rumus 
slovin sehingga didapat sampel sebayak 78 orang siswa. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini mengunakan instrumen test kemampuan menulis anekdot. Teknik 
analisis data mengunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian didapat nilai 
minimum 37, nilai maksimum 100, dan rata-rata 75,77. Selanjutnya dari 78 orang 
siswa, dengan nilai kategori sangat kurang berjumlah 1 siswa (1,28%), kurang 
berjumlah 12 siswa (15,38%), cukup berjumlah 17 siswa (21,79%), baik berjumlah 23 
siswa (29,49%), dan sangat baik berjumlah 25 siswa (32,05%). 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia saat ini tengah meng-

alami perbaikan demi meningkatkan kualitas 
yang maksimal dalam pelaksanaan pendidikan 
itu sendiri. Salah satu upaya peningkatan 
pendidikan ditujukan pada perubahan kurikulum 
dari kurikulum nasional 2013 yang kemudian 
disempurnakan dalam kurikulum merdeka. 
Kurikulum Merdeka merupakan suatu penyem-
purnaan dari kurikulum sebelumnya yakni 
kurikulum nasional 2013. Kurikulum Merdeka 
merupakan program yang dicanangkan oleh 
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu 

Nadhiem Makarim. Pada kurikulum merdeka ini 
diharapkan murid mendapatkan pembelajaran 
yang menyenangkan. 

Kurikulum Merdeka diciptakan supaya 
meningkatkan standar pendidikan di Indonesia. 
Siswa mungkin merasa lebih mudah untuk 
belajar tanpa merasa terbebani oleh tugas jika 
kurikulum independen disesuaikan dengan 
kebutuhan dan ciri kepribadian mereka. Meman-
faatkan kurikulum merdeka memungkinkan 
pembelajaran yang lebih mendalam, menyenang-
kan, dan mandiri (Siti, 2022:72). Perubahan 
kurikulum tersebut menuntut keaktifan siswa 
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dan menempatkan guru sebagai fasilitator dalam 
kegiatan pembelajaran. Bahasa Indonesia 
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 
diterapkan dalam dunia pendidikan di Indonesia 
yang mengikuti aturan pada kurikulum merdeka 
yakni berbasis teks. 

Perancangan pembelajaran bahasa Indonesia 
berbasis teks memberi ruang pada peserta didik 
untuk mengembangkan berbagai jenis struktur 
berpikir karena setiap teks memiliki struktur 
berpikir yang berbeda maka semakin banyak 
jenis teks yang dikuasai, maka semakin banyak 
pula struktur berfikir yang dikuasai peserta 
didik. Pembelajaran berbasis teks pada Bahasa 
Indonesia menuntut siswa harus menguasai 
berbagai teks secara sistematis baik lisan 
maupun tulis. 

Salah satu kompetensi berbahasa yang harus 
dimiliki siswa kelas X SMA/SMK sederajat adalah 
kompetensi menulis. Menulis adalah kegiatan 
menuangkan pikiran, gagasan, ide, pendapat dan 
perasaan melalui media tulis. Mengarang disebut 
juga dengan menulis yang merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang dipakai untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung. Dalam 
mengarang dibutuhkan keterampilan dalam 
menggunakan kaidah- kaidah dan tata cara 
menulis yang baik sehingga apa yang kita 
maksudkan dalam tulisan dapat dimengerti oleh 
pembaca dengan baik. Juga dibutuhkan 
keterampilan untuk memilih dan menyusun kata 
serta kalimat agar tidak terjadi kerancuan. Untuk 
melakukan kegiatan mengarang juga diperlukan 
kesiapan, karena pada umumnya kegiatan 
menulis dilakukan setelah ketiga aspek 
keterampilan bahasa dikuasai. 

Kemampuan menulis merupakan kemampuan 
yang perlu dilatih secara intensif dibandingkan 
dengan keterampilan-keterampilan yang lainnya 
karena siswa menganggap menulis merupakan 
hal yang sulit untuk dilakukan (Noermanzah dkk., 
2018). Kemampuan menulis sangat penting bagi 
setiap siswa karena menulis menjadi salah satu 
jalan terbaik untuk mengembangkan suatu 
kemampuan dalam menggunakan bahasa. 
Peningkatan kemampuan menulis, tidak dapat 
dilakukan dengan pembelajaran teori saja, akan 
tetapi harus melalui latihan-latihan yang 
tersusun sehingga mendapatkan hasil yang 
maksimal atau baik.  

Kompetensi menulis yang diharapkan untuk 
dikuasai siswa kelas X adalah kemampuannya 
dalam menulis teks anekdot. Teks anekdot dapat 
juga dikenal dengan cerita singkat yang menarik 
karena lucu dan mengesankan, biasanya 

mengenai orang penting atau terkenal dan 
berdasarkan kejadian yang sebenarnya. Anekdot 
adalah sejenis cerita pendek yang bertujuan 
menyampaikan karakteristik yang menarik atau 
aneh mengenai seseorang atau suatu hal. Insiden 
(kejadian atau peristiwa) memiliki karakter yang 
lebih bebas lagi dari anekdot. Daya tariknya 
terletak pada karakter-karakter yang khas dan 
hidup, yang menjelaskan perbuatan atau 
kejadian di lingkungan nyata. Apa yang 
diceritakan biasanya mengasyikkan (Keraf, 
2003:142-143).  

Anekdot bukanlah sebuah lelucuan tetapi 
sebuah teks yang berupaya mengungkapkan 
kebenaran yang lebih umum dari pada kisah 
singkat itu sendiri. Teks anekdot melukiskan 
suatu sifat atau karakter sehingga mudah 
dipahami secara langsung. Sesuai dengan 
penjelasan itu, dijenjang sekolah perlu memiliki 
pemahaman yang baik terkait teks anekdot. 
Sebab pada teks anekdot kemampuan yang 
dimiliki itu bisa mendorong siswa lebih kritis 
memahami informasi yang bersifat naratif 
maupun non naratif. Wardani dkk., (2018), 
menyatakan bahwa anekdot sangat tepat 
digunakan dalam penyampaian karakter dan 
kearifan lokal karena humor yang disukai siswa 
dan mudah diterima siswa, nilai-nilai yang 
terkandung dalam teks, dan cerita tokoh-tokoh 
terkenal.  

Menurut Siregar (2019:207) pembelajaran 
teks anekdot dapat memberikan keterampilan 
pada peserta didik khususnya keterampilan 
berpikir kritis, kreatif dan efektif yang dapat 
bermanfaat bagi kehidupan. Susanti dan Pratiwi 
(2018:148) menjelaskan bahwa teks anekdot 
juga melatih kemampuan berpikir kritis dan 
meningkatkan kemampuan berkarya secara 
kreatif. Maka berdasarkan itu, perlu dilakukan 
pengamatan teks anekdot terkait dengan 
beberapa lembaga pendidikan. Walaupun pada 
hakikatnya teks anekdot ini sudah diteliti oleh 
Agustina (2015), yang menyimpulkan bahwa 
rata-rata siswa mampu menulis teks anekdot 
dengan persentasi ketercapaian 71,62% dengan 
ketercapaian keberhasilan dengan kategori baik. 

Sekolah SMA Negeri 1 Bangkinang Kota 
merupakan salah satu sekolah unggulan dan 
berprestasi di Kabupaten Kampar. Selain itu, 
sekolah ini juga menjadi sekolah percontohan 
dalam menerapkan kurikulum merdeka di 
Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil 
wawancara dan pengamatan peneliti terhadap 
siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bangkinang Kota 
diperoleh informasi bahwa motivasi yang 
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dimiliki peserta didik dalam menulis teks masih 
kurang, kemudian pada pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar siswa kurang aktif sehingga 
dapat mempengaruhi nilai siswa. Nilai KKM yang 
harus dicapai siswa yaitu sebesar 76 pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dan jumlah siswa 
yang berhasil mencapai dan melampaui KKM 
lebih dari 75%.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian yang bertujuan 
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, 
dengan judul “Kemampuan Menulis Teks 
Anekdot Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bangkinang 
Kota.” 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian lapangan yang 
disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif (Musaddat, 2018:20). Penelitian ini 
berupaya memberikan gambaran tentang 
kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Bangkinang Kota baik secara 
verbal melalui kata-kata maupun melalui angka-
angka sebagai hasil perhitungan sederhana.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas X 
SMA Negeri 1 Bangkinang Kota. Sedangkan 
waktu penelitian akan dilakukan mulai bulan 
September sampai pada bulan November 2023. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Bangkinang Kota 
yang berjumlah 404 orang siswa. Penentuan 
jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan 
pendapat Slovin sehingga didapat jumlah sampel 
adalah sebanyak 78 orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes keterampilan menulis tek 
anekdot. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini peneneliti menggunakan tes 
sebagai metode pengumpulan data. Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. Teknik analisis data 
adalah menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Teknik deskriptif kuantitatif diguna-
kan untuk menganalisis data kuantitatif berupa 
angka yang diperoleh dari kemampuan menulis 
teks anekdot dalam bentuk skor. Teknik analisis 
data menggunakan deskriptif kuantitatif, 
termasuk di dalamnya tabulasi dan presentase. 

 
 
 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Setelah penulis melakukan penelitian di 
SMA Negeri 1 Bangkinang Kota, diperoleh 
skor kelas X 1, X 2, X 3, X 4, X 5, X 6, X 7, X 8, X 
9, X 10 dan X 11. Skor-skor yang didapat oleh 
penulis kemudian dianalisis dan penulis 
deskripsikan dalam bentuk analisis statistik 
deskriptif. Kemampuan menulis teks anekdot 
siswa kelas X SMA Negeri Bangkinang Kota 
ditinjau dari ketepatan judul, ketepatan isi, 
keaktualan topik, kemenarikan anekdot, dan 
kepaduan cerita/isi 
1. Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa 

Kemampuan menulis teks anekdot 
diperoleh dari rata-rata siswa kelas X 
dengan lima kategori teks anekdot, yaitu 
ketepatan judul, ketepatan isi, keaktualan 
topik, kemenarikan anekdot, dan kepaduan 
cerita/isi. Hal ini penulis jelaskan melalui 
tabel berikut: 

 

Tabel 1. Kemampuan Menulis Teks 
Anekdot Siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Bangkinang Kota 
 

Informasi 
Deskriptif 

Rata-
rata 

Nilai 
Minimal 

Nilai 
Maksimal 

Nilai 75.77 37 100 
Keterangan B E SB 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwasannya kemampuan menulis teks 
anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 
Bangkinang Kota dari struktur teks anekdot 
mendapatkan nilai rata-rata 75,77 dengan 
kategori Baik. Rata-rata ini diperoleh dari 
hasil akumulasi nilai seluruh sampel dibagi 
jumlah sampel, yaitu nilai seluruh sampel 
5.910 dibagi jumlah sampel yaitu 78. 
Berkategori Sangat Kurang dengan nilai 
terendah 37 dan berkategori Sangat Baik nilai 
tertinggi yaitu 100. 

 
2. Frekuensi Kumulatif Menulis Teks 

Anekdot Siswa 
 
Frekuensi kumulatif menulis teks anekdot 

diperoleh dari banyaknya jumlah siswa yang 
memiliki nilai dengan kategori kurang, cukup, 
baik dan sangat baik. Hal ini penulis jelaskan 
melalui tabel berikut. 
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Tabel 2. Frekuensi Kumulatif Menulis Teks 
Anekdot Berdasarkan Struktur Teks 

Anekdot 
 

No Nilai KF rentang F % 
1 A Sangat Baik 85 - 100 25 32.05 

2 B Baik 70 -84 23 29.49 

3 C Cukup  60 - 69 17 21.79 

4 D Kurang 50 - 59 12 15.38 

5 E 
Sangat 
Kurang 

0 - 49 1 1.28 

Jumlah  78 100 

 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat 

diketahui bahwa frekuensi kumulatif menulis 
teks anekdot berdasarkan struktur teks 
anekdot yaitu untuk kategori sangat kurang 
berjumlah 1 siswa (1,28%), kurang berjumlah 
12 siswa (15,38%), cukup berjumlah 17 siswa 
(21,79%), baik berjumlah 23 siswa (29,49%), 
dan sangat baik berjumlah 25 siswa (32,05%). 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada grafik 
berikut: 

 

 

Grafik 1. Frekuensi Kumulatif Menulis Teks 
Anekdot Berdasarkan Struktur Teks Anekdot 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan struktur teks anekdot yang 
terbagi atas lima bagian yaitu ketepatan judul, 
ketepatan isi, keaktualan topik, kemenarikan 
anekdot, dan kepaduan cerita/isi. Setelah 
melakukan penelitian, penulis menyatakan 
secara keseluruhan menulis teks anekdot 
siswa dari struktur teks anekdot berkategori 
baik dengan rata-rata 75,77. Berdasarkan 
hasil dari data yang diperoleh dari tes yang 
dilakukan, maka dapat diketahui kemampuan 
siswa dalam membuat teks anekdot. Pada 
aspek penilaian yang dilakukan berdasarkan 
kemampuan siswa menulis teks anekdot, 
terdiri dari: 1) Ketepatan judul; 2) 
Kelengkapan Isi; 3) Keaktualan Topik; 4) 
Kemenarikkan Anekdot; 5) Kepaduan Cerita/ 
Isi. 

Tabel 3. Skor Penilaian Teks Anekdot 
Berdasarkan Berdasarkan Struktur Teks 

Anekdot 
 

Skor 
Penilaian 

 Struktur Teks Anekdot 

KJ KI KT KA KC 

4 
F - 41 - 19 46 
% - 52,56 - 24,36 58,97 

3 
F - 22 - 14 17 
% - 28,21 - 17,95 21,79 

2 
F 49 14 15 44 14 

% 62,82 17,95 19,23 56,41 17,95 

1 
F 29 1 63 1 1 

% 37,18 1,28 80,77 1,28 1,28 
 

Keterangan: 
KJ  = Ketepatan judul  
KI  = Kelengkapan isi 
KT  = Keaktualan Topik 
KA  = Kemenarikan Anekdot 
KC  = Kepaduan Cerita 
KN  = Kualifikasi Nilai 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 

ketepatan judul siswa dalam penulisan teks 
anekdot dengan memperoleh skor terbanyak 
(2) sebanyak 49 orang siswa atau dengan 
presentase 62,82%. Ketepatan isi siswa dalam 
penulisan teks anekdot dengan skor 
terbanyak (4) sebanyak 41 orang (52,56)%. 
Keaktualan topik siswa dalam penulisan teks 
anekdot dengan skor terbanyak (1) sebanyak 
63 orang siswa (80,77%). Kemenarikan 
anekdot siswa dalam penulisan teks anekdot 
dengan skor penilaian terbanyak (2) sebanyak 
44 orang atau dengan presentase 56,41%. 
Sedangkan kepaduan cerita siswa dalam 
penulisan teks anekdot dengan skor 
terbanyak (4) sebanyak 46 orang atau dengan 
presentase 58,97%. 

Hasil analisis data kemampuan menulis 
teks anekdot yang diperoleh dari 78 orang 
siswa yang terdiri dari 11 kelas yaitu 
berkategori sangat kurang dengan nilai 
terendah 37 dan berkategori sangat baik nilai 
tertinggi yaitu 100, dengan tingkat 
kemampuan menulis teks anekdot  yaitu rata-
rata keseluruhan kelas 75,77 berkategori baik. 
Disimpulkan bahwa, kategori sangat kurang 
berjumlah 1 siswa (1,28%), kurang berjumlah 
12 siswa (15,38%), cukup berjumlah 17 siswa 
(21,79%), baik berjumlah 23 siswa (29,49%), 
dan sangat baik berjumlah 25 siswa (32,05%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Maya 
Agustahnia (2015) dalam artikel e-jurnal yang 
berjudul “Kemampuan Menulis Teks Anekdot 
Siswa Kelas X.1 Madrasah Aliah Negeri Bintan 
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Tahun Pelajaran 2014/2015” menyimpulkan 
bahwa Kemampuan Menulis Teks Anekdot 
Siswa Kelas X.1 Madrasah Aliyah Negeri 
Bintan, setelah dilakukan penelitian sebanyak 
7 orang siswa mampu memperoleh pen-
capaian pembelajaran ≥ 85 % dengan 
kualifikasi sangat baik dengan tingkat 
keberhasilan berhasil, 26 orang diantaranya 
memperoleh pencapaian pembelajaran ≥ 65 % 
dengan kualifikasi baik dengan tingkat 
keberhasilan berhasil, 5 orang siswa 
memperoleh pencapaian pembelajaran ≥ 55 % 
dalam kualifikasi cukup serta tidak mampu 
mencapai tingkat berhasil dan 2 orang siswa 
memperoleh pencapaian pembelajaran ≥ 0 % 
dengan kualifikasi kurang serta tidak mampu 
mencapai tingkat berhasil. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan 
rata-rata siswa mampu menulis teks anekdot 
dengan persentasi ketercapaian 71,62% 
dengan ketercapaian keberhasilan baik. 

Kegiatan menulis teks anekdot harus 
menerapkan struktur penulisan dengan baik 
sesuai dengan susunan yang sudah ditentu-
kan. Penulisan teks anekdot mempunyai 
struktur anekdot berupa cerita ataupun narasi 
singkat. Menurut Kosasih (2013:19) 
menyatakan bahwa di dalam cerita anekdot 
ada tokoh, alur, dan latar. Ketiga struktur 
cerita yang harus ada pada teks anekdot. 
Struktur teks anekdot yang sudah dipaparkan 
di atas, merupakan struktur cerita yang harus 
ada dalam penulisan teks anekdot. Sedangkan 
Tim Cerdas Komunika (2013:5) menyatakan 
bahwa struktur teks anekdot berupa cerita 
atau dialog singkat dan memiliki tokoh, latar, 
dan rangkaian peristiwa 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan yaitu: Kemampuan 
menulis teks anekdot siswa memperoleh nilai 
rata-rata kelas 75,77 dengan kategori baik. 
Berdasarkan kkategori sangat kurang 
berjumlah 1 siswa (1,28%), kurang berjumlah 
12 siswa (15,38%), cukup berjumlah 17 siswa 
(21,79%), baik berjumlah 23 siswa (29,49%), 
dan sangat baik berjumlah 25 siswa (32,05%), 
artinya dalam aspek struktur teks anekdot 
mampu dalam menulis teks anekdot sesuai 
struktur yang ditentukan. 

 
 
 

B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan 

penelitian ini, peneliti memberikan pendapat 
atau masukan sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 
dapat menjalin kerjasama yang baik 
dalam mengatur jadwal pengambilan data 
penelitian, sehingga tidak mengganggu 
kegiatan belajar siswa 

2. Siswa diharapkan belajar dengan rajin dan 
tekun, agar dapat menganalisis teks 
anekdot dengan baik dan benar. Hal ini 
diperlukan untuk mereka membuat sebuah 
cerita yang baik, yang tidak membosankan 
dan memiliki pesan moral yang dapat 
membuat pembaca terkesan. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan memiliki 
lebih banyak buku-buku referensi 
penunjang, agar tidak mengalami kesulitan 
ketika mengolah data yang sudah diambil. 
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